




1.1. LATAR BELAKANG 
Toko online dan transaksi online di Indonesia terus mengalami peningkatan 
yang pesat dalam waktu 5 tahun terakhir. Di dapatkan data dari eMarketer, pada 
tahun 2014, transaksi online mencapai nilai Rp25,1 triliun. Sedangkan pada tahun 
2017 nilai transaksi online naik menjadi Rp108,4 triliun. Demikian pula tahun 
2018, nilai transaksi online diperkirakan akan terus naik sampai Rp144,1 triliun[1]. 
Dengan adanya peningkatan transaksi online, dibutuhkan pelayanan dengan lebih 
baik. Dampak lain yang dihasilkan adalah bertambahnya kebutuhan tenaga kerja. 
Dari permasalahan ini, bisa dilakukan otomatisasi dalam pelayanan yang dapat 
mengurangi kebutuhan tenaga kerja. 
E-commerce memiliki artian sebuah transaksi perdagangan antara penjual 
dan pembeli yang dilakukan melalui media internet[2]. Salah satu kelebihan e-
commerce adalah jangkauan pasar yang luas. Penggunaan e-commerce masih 
banyak diterapkan dalam bentuk sebuah website toko online. Dimana penjual harus 
memasukkan informasi produk, cara pembelian dan cara pembayaran pada website-
nya. Karena berbasis web, seorang penjual juga harus memperhatikan nama dan 
alamat website yang dibuat untuk mempermudah pembeli dalam pengaksesannya. 
Pembeli dapat mengakses website toko online dan melakukan transaksi dengan 
menggunakan mesin pencari (browser) yang banyak disediakan. 
Zafrada merupakan toko online yang berbasis Woocommerce. 
Woocommerce sendiri merupakan plugin untuk membuat toko online yang 
disediakan Wordpress. Woocommerce telah menyediakan REST API sehingga bisa 
diintegrasikan dengan sistem lain. Format pengambilan data yang digunakan adalah 
JSON (JavaScript Object Notation) dengan memanfaatkan standard HTTP method. 
Untuk pengaksesan API, Woocommerce menyediakan dua token yang dapat 
dijadikan sebagai username dan password. Token juga bisa diatur untuk hak akses 
penggunaannya, apakah hanya berupa read access, write access atau read/write 
access. Pada dokumentasi nya, disediakan juga contoh penggunaan API dalam 
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beberapa bahasa pemrograman seperti PHP, Python dan Ruby sehingga lebih 
mudah dalam menggunakannya. Alasan lain pemakaian Woocommerce dan bukan 
sebuah toko kustom adalah terbatasnya anggaran serta Sumber Daya Manusia 
(SDM). 
Tren masyarakat saat ini lebih cenderung melakukan interaksi via instant 
messenger daripada via web. Ini bisa dilihat dari data eMarketer yang menunjukkan 
pengguna instant messenger di Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 36,7 juta 
pengguna dan meningkat pada tahun 2017 mencapai 72,5 juta pengguna[3]. Dengan 
semakin bertambahnya pengguna instant messenger, terbuka peluang baru untuk 
pemasaran produk menggunakan gabungan web dan instant messenger.  
Penggunaan instant messenger dalam melakukan kegiatan transaksi online 
memiliki kelemahan yang sangat mendasar, yaitu membutuhkan tenaga manusia 
untuk menerima ataupun menjawab pesan yang masuk pada instant messenger. Hal 
itu berdampak pada kebutuhan tenaga kerja yang semakin bertambah. Masalah ini 
dapat diatasi dengan penggunaan bot untuk menerima dan menjawab pesan yang 
masuk.  
Instant messenger yang mendukung penggunaan bot belum banyak, 
contohnya ada Line, Facebook Messenger, dan Telegram. Line sendiri tidak 
menyediakan Application Programming Interface secara gratis, untuk mengakses 
API-nya dikenakan biaya sewa. Sedangkan Facebook Messenger dan Telegram 
menyediakan open API. Aplikasi yang gratis, ringan dan multiplatform adalah 
alasan penulis menggunakan Bot Telegram. Bot API yang dimiliki Telegram juga 
cukup lengkap dan semakin berkembang, sehingga memungkinkan untuk membuat 
bot pintar yang dapat merespon pesan dari masyarakat[4]. 
Bot Telegram benar-benar memiliki kegunaan yang sangat banyak. Sebagai 
contoh, bot digunakan sebagai pembantu pekerjaan serta aktivitas harian. Selain itu, 
bot juga bisa digunakan sebagai pembantu untuk menemukan informasi, sebagai 
hiburan dan sosial media serta untuk mengumpulkan informasi[5]. Dari penelitian 
sebelumnya yang di jadikan penulis referensi, Bot Telegram digunakan sebagai alat 
kuesioner evaluasi belajar[6], serta pemberian layanan informasi tertentu[7].  
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Saat ini belum terdapat bot pada instant messenger yang mendukung 
integrasi dengan sistem Woocommerce sebagai media transaksi online. Dari situ, 
penulis ingin mengembangkan sebuah toko online berbasis Woocommerce yang 
terintegrasi dengan Bot Telegram sebagai layanan pendukung dalam melakukan 
sebuah transaksi online. Fungsi Bot Telegram adalah untuk menampilkan katalog 
yang ada pada website toko online. Bot Telegram juga dapat membantu dalam 
proses pembelian produk tanpa harus membuka halaman web. Dengan dibuatnya 
sistem ini, diharapkan dapat membantu dalam mencari informasi katalog produk 
dan proses transaksi pembelian. 
 
1.2. RUMUSAN MASALAH 
Terdapat beberapa rumusan masalah yang sudah dibuat. Rumusan tersebut 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Bagaimana mengimplementasikan sistem Bot Telegram yang dapat 
terintegrasi dengan toko online berbasis Woocommerce dengan memanfaatkan 
API? 
b. Bagaimana melakukan pengujian pada sistem Bot Telegram yang terintegrasi 
dengan toko online berbasis Woocommerce? 
1.3. TUJUAN PENELITIAN 
Dalam penulisan tugas akhir, penulis memiliki tujuan untuk membuat 
sistem Bot Telegram yang terintegrasi dengan sistem Woocommerce dan dapat 
membantu dalam proses transaksi online. 
1.4. CAKUPAN MASALAH 
Telah dibuat beberapa cakupan masalah untuk membatasi pengerjaan di 
dalam tugas akhir. Cakupan masalah dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Bot hanya berfungsi untuk melihat katalog dan melakukan pembelian sampai 
tahap checkout. 
b. Bot hanya bisa melakukan satu pembelian barang di setiap transaksi. 
c. Bot dibangun untuk integrasi dengan sistem Woocommerce versi 3.4.3 atau 
yang terbaru dan menggunakan Woocommerce API versi v3. 
